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Mata Kuliah (MKk) KODE Rumpun MK BOBOT (sks) SEMESTER No & Tgl Dokumen
Studi Fatwa Ekonomi Syariah HES 7562 Hukum Islam 2 7
Otorisasi Pengembang RPS Koordinator RMK Ketua Prodi
Capaian Pembelajaran (CP) CPL-PRODI
S1 Bertakwa Kepada Tuhan YME dan mampu menunjukkan sikap religious
S3 Berkontribusi dalam Penimgkatan Mutu Kehidupan Bermasyarakat, Berbangsa, Bernegara, dan Kemajuan Peradaban
Berdasarkan Pancasila
S6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan
S7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara
P5 Memiliki pengetahuan dasar-dasar keislaman sebagai agama rahmatan lil alamin
P9 Menguasai berbagai teori kaidah figih sebagai instrumen pembentukan fatwa

KU1 Mampu menerapkan pemikiran kritis, logis, kreatif, inovatif dan sistematis serta memiliki keingintahuan intelektual
KU4 Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian satu bidang ilmu dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir
KK3 Mampu memahami kaidah figih sebagai instrumen pembentukan fatwa

Mampu memberikan penjelasan prosedur dan metode penetapan fatwa DSN-MUI

Mahasiswa dapat memahami pengertian dan dasar hukum fatwa
Mahasiswa dapat memahami syarat dan adab mufti

Mahasiswa dapat memahami lembaga-lembaga pembuat fatwa di indonesia

Mahasiswa dapat memahami produk-produk fatwa DSN
Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

Sub

CPMK1 Mahasiswa menerapkan kesepakatan kontrak belajar dan gambaran perkuliahan studi fatwa ekonomi syariah selama satu semester




Sub
CPMK2 | Mahasiswa dapat menjelaskan konsep dasar ekonomi syariah (pengertian, prinsip-prinsip dan tujuan ekonomi syariah)
Sub
CPMKS3 | Mahasiswa mampu menguasai sumber-sumber hukum ekonomi syariah
Sub
CPMK4 | \Mahasiswa mampu menjelaskan definisi fatwa, kedudukan fatwa dan peran fatwa dalam perkembangan hukum islam
Sub
CPMK5 | Mahasiswa mampu menjelaskan syarat dan adab mufti
Sub
CPMK®6 | Mahasiswa mampu menjelaskan faktor-faktor perubahan fatwa
Sub . . -
CPMK7 Mahasiswa dapat menjelaskan metode ijtihad dalam penetapan fatwa
Sub
CPMKS8 | Mahasiswa dapat menjelaskan kaidah istinbath dalam berfatwa
Sub
CPMK9 | Mahasiswa dapat menjelaskan kaidah figih sebagai instrumen pembentukan fatwa
Sub
CPMK10 | Mahasiswa dapat menjelaskan MUI sebagai lembaga Fatwa di Indonesia
Sub
CPMK11 | Mahasiswa dapat menjelaskan profil Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)
Sub
CPMK12 | Mahasiswa dapat menjelaskan prosedur dan metode penetapan fatwa DSN-MUI
Sub
CPMK13 | Mahasiswa dapat menjelaskan peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam industri keuangan syariah
Sub Mahasiswa dapat menjelaskan review jurnal kajian rutin fatwa- fatwa dewan syariah nasional tentang akad Murabahah, Salam,
CPMK14 | Mudharabah dan Musyarakah ljarah dan IMBT, Al-gardh dan Rahn

Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK

CPL Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub-
CPMK | CPMK | CPMK | CPMK | CPMK | CPMK | CPMK | CPMK | CPMK | CPMK | CPMK | CPMK | CPMK | CPMK
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
CPMK1 N N
CPMK2 N N
CPMK3 v v v v v v v v v v v
CPMK4 v v v v v v




Deskripsi Singkat MK

Studi Fatwa Ekonomi Syariah adalah mata kuliah yang bersumber pada al- Qur’an dan Hadis, dan kemudian memberikan landasan
hukum Islam untuk mendukung mata kuliah lain, Mata kuliah ini mempelajari aspek-aspek ekonomi yang bersendikan ajaran hukum
Islam untuk mengantarkan mahasiswa memahami secara konprehensif hukum ekonomi syariah.

Bahan Kajian/Materi
Pembelajaran
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Konsep dasar ekonomi syariah (pengertian, prinsip-prinsip dan tujuan ekonomi syariah)
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Definisi fatwa, kedudukan fatwa dan peran fatwa dalam perkembangan hukum Islam
Syarat dan adab mufti

Faktor-faktor perubahan fatwa

Metode ijtihad dalam penetapan fatwa

Kaidah istinbath dalam berfatwa

Kaidah figih sebagai instrumen pembentukan fatwa

10. MUI sebagai lembaga Fatwa di Indonesia

11. Profil dewan syariah nasional-majelis ulama indonesia (DSN-MUI)

12. Prosedur dan metode penetapan fatwa DSN-MUI

13. Peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam Industri Keuangan Syariah

14. Review jurnal kajian rutin fatwa- fatwa dewan syariah nasional tentang akad Murabahah, Salam, Mudharabah dan Musyarakah,
ljarah dan IMBT, Al-gardh dan Rahn
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Bentuk Pembelajaran, Metode Pembelajaran,

Sub-CPMK AL Penugasan Mahasiswa, [ Estimasi Waktu] Materi Pembelaiaran Bobot
Mg Ke| (Kemampuan akhir tiap [ Pustaka ]J Penilaian
tahapan belajar) (%)
Indikator Kriteria & Bentuk Luring (offline) Daring (online)
(2) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 Mahasiswa menerapkan Ketepatan dalam Kriteria: Pengalaman Belajar: Ihj‘m f 1. RPS K 5%
Kesepakatan kontrak memahami Ketepatan, Mahasiswa dan dosen earning.radenfat 2. Kontra
belajar dan gambaran kontrak kesesuaian melakukan pembukaan, ah.ac.id/ Perkuliahan
perkuliahan Studi Fatwa perkuliahan ceramah tanya jawab serta
Ekonomi Syariah selama Ketepatan dalam | Bentuk test: kuis  [melakukan penutup
satu semester menerapkan [TM: 1x(2x50)]
kontrak Bentuk non-test:
perkuliahan Tanya jawab Metode
Pembelajaran:
Ketepatan CTJ

menjelaskan
gambaran umum
perkuliahan
Studi Fatwa
Ekonomi Syariah

Penugasan Mahasiswa:
mempersiapkan materi

[PT+KM:(1+1)x(2x60”)]



https://e-learning.radenfatah.ac.id/
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Mahasiswa dapat Ketepatan dalam Kriteria: Pengalaman Belajar: https:/e- 1. Pengertian ekonomi %
menjelaskan menjelaskan: Ketepatan, Mahasiswa dan dosen learning.rade syariah .
klgnsep _ da?ar: 1. Pengertian kesesuaian melakukan pembukaan, | Mfatah.ac.id/ 2 E}r/;r:si;%-prmsm ekonomi
ekonomi Syaria ekonomi syariah ceramah tanya jawab serta : o
(pengertian, 2. prinsip-prinsip Bentuk test: melakukan S(en{Jtup 3. tujuan ekonomi syariaf
p”nSIp'p”nS_Ip ek_onomi Syaria_h pre-test & post- [TM 1X(2X50”)]
dan tujuan 3. tujuan ekonomi test
ekon_omi syariah Metode
syariah) Bentuk non-test:  |Pembelajaran:
Tanya jawab Resitasi
Penugasan Mahasiswa:
meringkas materi dalam
bentuk resume
[PT+KM:(1+1)x(2x60”)]
Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Kriteria: Pengalaman Belajar: https://e- 1. Al-Qur'an %
menguasai sumber- rlnenflliagka[\. Ketepatan, Mahasiswa dan dosen learning.rade 2. As-Sunnah
sumber hukum > As-SlJ;r?alllh kesesuaian melakukan pembukaan, | nfatah.ac.id/
ekonomi syariah ' ceramah tanya jawab serta
Bentuk test: melakukan penutup
Soal [TM: 1x(2x507)]

Bentuk non-test:

Diskusi

Metode
Pembelajaran:
Resitasi

Penugasan Mahasiswa:
meringkas materi dalam
bentuk resume

[PT+KM:(1+1)x(2x60”)]
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Mahasiswa mampu Kesesuaian Kriteria: Pengalaman Belajar: https://e- 1. Definisi fatwa %
menjelaskan definisi dalam Ketepatan, Mahasiswa dan dosen learning.raden | 2. Kedudukan fatwa
fatwa, kedudukan menjelaskan: kesesuaian melakukan pembukaan, fatah.ac.id/ 3. Peran fatwa dalam
i . perkembangan hukum
fatwa dan peran 1. Definisi fatwa presentasi kelompok serta Islam
fatwa dalam 2. Kedudukan fatwa | Bentuk test: melakukan penutup sia
perkembangan 3. Peran fatwa Tes Lisan [TM: 1x(2x50”)]
hukum Islam dalam
perkembangan Bentuk non-test: | Metode
hukum Islam Tanya jawab Pembelajaran:
Cooperative Learning
Penugasan Mahasiswa:
meringkas materi dalam
bentuk makalah
[PT+KM:(1+1)x(2x60”)]
Mahasiswa mampu Kesesuaian Kriteria: Pengalaman Belajar: https://e- 1. Syarat mufti 7%
menjelaskan syarat dalam Ketepatan, Mahasiswa dan dosen learning.radenfat 2. Adab mufti
dan adab mufti menjelaskan: kesesuaian melakukan pembukaan, ah.ac.id/
1. Syarat mufti presentasi kelompok serta
2. Adab mufti Bentuk test: melakukan penutup
Tes Tulis [TM: 1x(2x50”)]

Bentuk non-test:

Tanya
jawab

Metode
Pembelajaran:
Cooperative Learning

Penugasan Mahasiswa:
meringkas materi dalam
bentuk makalah
[PT+KM:(1+1)x(2x60”)]
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Mahasiswa mampu [Kesesuaian dalam Kriteria: Pengalaman Belajar: https://e- 1. Teori perubahan fatwa | 7%
menjelaskan  faktor-faktor menjelaskan: Ketepatan, Mahasiswa dan dosen Leﬁ;rélri]g/.radenfat menurut Ibn Qayyim Al-
perubahan fatwa 1. Teori perubahan kesesuaian melakukan pembukaan, S Jauziya
fatwa menurut 1bn presentasi kelompok serta . Teori  perubahan fatwa
Qayyim Al- Be_ntuktest: melakukan penutup menurut 'DI‘. Yusuf Al-
Jauziyah kuis [TM: 1x(2x50”)] Qaradhawi
2. Teori  perubahan
fatwa menurut Dr, | Bentuknon-test: |Metode
Yusuf Al- | Diskusi, tanya Pembelajaran:
Qaradhawi Jawab SGD
Penugasan Mahasiswa:
meringkas materi dalam
bentuk makalah
[PT+KM:(1+1)x(2x60”)]
Mahasiswa dapat Kesesuaian dalam Kriteria: Pengalaman Belajar: https://e- Definisi dan Ruang 7%
menjelaskan ~ metode menjelaskan: Ketepatan, Mahasiswa dan dosen learning.radenfat Lingkup ljtihad
ijtinad dalam penetapan Definisi dan Ruang | kesesuaian melakukan pembukaan, ah.ac.id/ 2. Metodologi ljtihad dalam
fatwa . " g : Kajian Ushul Fikih
Lingkup ljtihad presentasi kelompok serta 3 Metode litihad
2. Metodologi ljtinad | Bentuk test: melakukan penutup - vietode Jtiha
studi kasus [TM: 1x(2x50”)] Kontemporer

dalam Kajian Ushul
Fikih

3. Metode ljtihad
Kontemporer

4. Hilah sebagai
argumen penetapan
fatwa

Bentuk non-test:

Tanya jawab

Metode
Pembelajaran:
SGD

Penugasan Mahasiswa:
meringkas materi dalam
bentuk makalah

[PT+KM:(1+1)x(2x60”)]

4. Hilah sebagai argumen

penetapan fatwa

UTS
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9 Mahasiswa dapat Ketepatan dalam Kriteria: Pengalaman Belajar: nttps://e- 1. Metode Bayani (Analisis 8%
menjelaskan kaidah menjelaskan : Ketepatan, Mahasiswa dan dosen Iearn]nq.radenfata kebahasaan)
istinbath dalam . kesesuaian melakukan pembukaan, h.ac.id/ 2. Metode Ta'lili
berfatwa 1. Metode Bayani presentasi kelompok serta 3. Metode Istihlahi
(k’:\é]:llwgslzan) Bentuk test: melakukan penutup
i k . »
2. Metode Talili studi kasus [TM: 1x(2x307)]
3. Metode Istihlahi Bentuk non-test: Metode
Tanya jawab Pembelajaran:
Problem Based Learning
Penugasan Mahasiswa:
meringkas materi dalam
bentuk makalah
[PT+KM:(1+1)x(2x60”)]
10 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Kriteria: Pengalaman Belajar: https://e- 1. Definisi Qawaid 8%
menjelaskan kaidah menjelaskan: Ketepatan, Mahasiswa dan dosen learning.radenfat Fighiyyah (Kaidah-
figih sebagai instrumen Definisi Qawaid kesesuaian melakukan pembukaan, ah.ac.id/ kaidah fikih)
pembentukan fatwa Fighiyyah (Kaidah] presentasi kelompok serta 2. Selayang Pandang
kaidah fikih) Bentuk test: melakukan penutup sejarah Qawaid
studi kasus [TM: 1x(2x50”)] Fighiyyah

2. Selayang Pandang

sejarah Qawaid

Fighiyyah

3. Kegunaan Kaidah

Fikih

4. Macam-macam
kaidah dan
tingkatannya

5. Objek penerapan
kaidah fikih

6. Proses
pembentukan
kaidah fikih

7. Kehujjahan kaidah
fikih

8. Faktor-faktor
Pendorong
penyusunan
Qawaid Fighiyyah

Bentuk non-test:

Tanya jawab

Metode
Pembelajaran:
Problem Based Learning

Penugasan Mahasiswa:
meringkas materi dalam
bentuk makalah
[PT+KM:(1+1)x(2x60”)]

3. Kegunaan Kaidah

Fikih

4. Macam-macam kaidah

dan tingkatannya

5. Objek penerapan

kaidah fikih

6. Proses pembentukan

kaidah fikih

7. Kehujjahan kaidah

fikih

8. Faktor-faktor

Pendorong penyusunan
Qawaid Fighiyyah
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11 Mah_aslisvl\(/a diﬁﬁjtl Ketepatan dalam Kriteria: Pengalaman Belajar: _p_lhtt sulle: denfat Pengertian, Asas dan %
mebnje ?SI a”b . menjelaskan: Ketepatan, Mahasiswa dan dosen eﬁrmr_](?/.ra enta Visi-misi -
sebagai lembaga Fatwa . kesesuaian melakukan pembukaan, an.ac.l 2. Kedudukan dan dinamika
di Indonesia Pengertian, Asas i kelompok kelembagaan

dan Visi-misi presentasi kelompok serta 3. Hakikat dan Kedudukan
2. Kedudukan dan Bentuk test: melakukan penutup " Fatwa
dinamika kuis [TM: 1x(2x507)] 4. Dasar Penetpan Fatwa
kelembagaan ' i
3. Hakikat dan Bentuk non-test: | Metode > Eaet\v,\\llznangan dan Wilayah
Kedudukan Fatwa | Tanya jawab Pembelajaran: 6. Macam-macam bentuk
4. Dasar Penetpan SGD ' fatwa
Fatwa Penugasan Mahasiswa: 7. Prosedur penetapan fatwa
5. Kewenangan dan meringkas materi dalam MUI
Wilayah Fatwa bentuk makalah
6. Macam-macam [PT+KM:(1+1)x(2x60”)]
bentuk fatwa
7. Prosedur penetapan
fatwa MUI

12 Mah_a:i.isle(/a dapfa_li[ Ketepatan dalam Kriteria: Pengalaman Belajar: IMM denfat L %ejarah ;erbe_n':]uknya 8%
menjelaskan profi mengklasifikasikan: Ketepatan, Mahasiswa dan dosen earning.radenfa ewan Syariah
Dewan Syariah i kesesuaian melakukan pembukaan ahac.id/ Nasional-Majelis
Nasional-Majelis Ulama | 1. Sejarah np ’ Ulama Indonesia (DSN-
Indonesia (DSN-MUI) terbentuknya presentasi kelompok serta MUI)

Dewan Syariah Bentuk test: melakukan penutup 2. Tugas dan wewenang

Nasional-Majelis | soal [TM: 1x(2x507)] Dewan Syariah

Ulama Indonesia Nasional-Majelis

(DSN-MUI) Bentuk non-test: | Metode Ulama Indonesia (DSN-
2. Tugas dan Tanya jawab Pembelajaran: MUI)

wewenang Dewan SGD 3. Kedudukan, status dan

Syariah Nasional-
Majelis Ulama
Indonesia (DSN-
MUI)

Kedudukan, status
dan keanggotaan
Dewan Syariah
Nasional-Majelis
Ulama Indonesia
(DSN-MUI

Penugasan Mahasiswa:
meringkas materi dalam
bentuk makalah
[PT+KM:(1+1)x(2x60”)]

keanggotaan Dewan
Syariah Nasional-
Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI)
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13 | Mahasiswa mampu [Ketepatan dalam Kriteria: Pengalaman Belajar: _p_:]tt s://e- denfat 1. Metode penetapan fatwa dan | 7o,
menjelaskan  prosedur [menjelaskan : Ketepatan, Mahasiswa dan dosen aeﬁ;rélri](ch/.ra enfat|  prosedur pemberian fatwa
dan metode penetapan |1, Metode penetapan kesesuaian melakukan pembukaan, | “— 2. Urgensi fatwa DSN-MUI
fatwa DSN-MUI fatwa dan prosedur presentasi kelompok serta 3. Kedudukan fatwa Dewan

pemberian fatwa Bentuk test: melakukan penutup Syariah Nasional-Majelis
2. Urgensi fatwa Pre-test dan Post test [[TM: 1x(2x50”)] Ula_ma Ind_one3|a (DSN-MUI)

' DSN-MUI bagi praktik perbankan

3. Kedudukan fatwa Bentuk non-test:  [Metode 4. Fatwa sebagai alat

Dewan Syariah Tanya jawab Pembelajaran: Egsgﬁn;?]a?r;?;r;] produk

Nasional-Majelis SGD gan sy

Ulama Indonesia Penugasan Mahasiswa:

(DSN-MUI) bagi meringkas materi dalam

praktik perbar_1kan bentuk makalah
4. Fatwa sebagai alat [PT+KM:(1+1)x(2x60”)]

pengembamngan

produk keuangan

syariah

14 Mahasiswq Kese_suaian . dalam Kriteria: Pengalaman Belajar: https:_//e— 1. kgatentutan_umum perwakafan| 7o,
dapat menjelaskan menjelaskan : Ketepatan Mahasiswa dan dosen learning.radenfat di Indonesia
Peran Dewan Pengawas [L. ketentutan  umun - ah.ac.id/ 2. Fungsi wakaf

. kesesuaian melakukan pembukaan,

Syariah (DPS) dalam perwakafan d . 3. Benda wakaf
Industri K Ind . presentasi kelompok serta 1 Nadyi
ndustri Keuangan ndonesia Bentuk test: melakukan penutup . Nadzir
Syariah 2. Fungsi wakaf Kuis [TM: 1X(2x50")] 5. Ikrar wakaf

3. Benda wakaf ’

g' :\ll(adzw Kaf Bentuk non-test: Metode

- IKrar waka Tanya jawab Pembelajaran:
SGD

Penugasan Mahasiswa:
meringkas materi dalam
bentuk makalah
[PT+KM:(1+1)x(2x60”)]
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15 Mah_aslisvl\(/a o MampUl ocesuaian dalam Kriteria: Pengalaman Belajar: Ihttps:_//e- 1. Menjelaskan Penarikan Hartal goy,
;E?Q;? Iizjigg rutine:‘/a:'?vV\Ya- menjelaskan: Ketepatan, Mahasiswa dan dosen hez::nil(rj]/q.radenfata , v'\\;laka}fl can Perubahan hart
fatwa dewan syariah Menjelaskan kesesuaian melakl:kanptlembuksan,t e : waegt? askan Ferubahan harta

H I k Penarikan Harta presen asl Ke OmpO serta L.
mﬁ;ggzh;ehntgr;?aﬁ] ad akat Bentuk test: melakukan penutup 3. Persell_sn;ar: dan sengketa
Mudharabah, 2. Menjelaskan Studi kasus [TM: 1x(2x50”)] yang timbu
Musyarakah, ljarah dan Perubahan  hartal
IMBT, Al-gardh dan wakaf Bentuk non-test: | Metode
Rahn 3. Perselisihan  dan[ Tanya jawab Pembelajaran:
sengketa yang Problem Based Learning
timbul Penugasan Mahasiswa:
meringkas materi dalam
bentuk makalah
[PT+KM:(1+1)x(2x60”)]
16 | UAS
Tabel Bobot Penilaian Terhadap CPMK
NO NAMA PENILAIAN METODE CPMK-1 (%) CPMK-2 (%) CPMK-3 (%) CPMK-4 (%) BOBOT (%0)
1 Tugas Kelompok Presentasi - 10 10 20
2 uTsS Ujian Tulis 5 10 - 20
3 Tugas Kelompok Presentasi - 10 10 20
4 UAS Ujian Tulis (essay) 10 10 10 10 40

TOTAL 15 15 40 30 100

Catatan :

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap,
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penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang

digunakan untukpembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan

khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik
terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan
kemampuanakhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi
kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-
indikatoryang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif
ataupun kualitatif.

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan,
Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self Directed Learning, Cooperative Learning,
CollaborativelLearning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-
CPMKTtsh., dan totalnya 100%. 12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.

Pengertian 1 sks dalam BENTUK JAM PEMBELAJARAN
a Kuliah, Responsi, Tutorial

Tatap Muka Penugasan Terstruktur Belajar mandiri

50 menit/minggu/semester 60 menit/minggu/semester 60 menit/minggu/semester
b Seminar atau bentuk pembelajaran lain yang sejenis

Tatap muka Belajar mandiri

100 menit/minggu/semester 70 menit/minggu/semester

c Praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat
170 menit/minggu/semester | |




No | Metode Pembelajaran Mahasiswa Kode
1 Small Group Discussion SGD
2 Role-Play & Simulation RPS
3 Discovery Learning DL
4 Self-Directed Learning SDL
5 Cooperative Learning CoL
6 Collaborative Learning CbL
7 Contextual Learning CtL
8 Project Based Learning PjBL
9 Problem Based Learning & Inquiry PBL
10 | Atau metode pembelajaran lain, yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.




